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MOTTO

Kerja adalah cinta yang menjawantah,

dan jika engkau tiada sanggup bekerja dengan sungguh-
sungguh

Maka lebih baik engkau meninggalkannya

Lalu mengambil tempat di gapura candi

Meminta sedekah dari mereka yang berkerja dengan suka

cita.

(Kabhlil Gibran)

“Hai orang-orang yang beriman, wakafkanlah sebagian dari
pada (hasil) usaha kamu yang baik dan sebagian dari pada
yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu™.

(Qs. Al-Baqgarah 267)
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. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perusahaan dalam menjalankan berbagai macam taktiya selalu
berorientasi untuk mendapatkan keuntungan atau er@ab pelayanan jasa
semaksimal mugkin kepada konsumen. Untuk meredd@adujuan tersebut,
perusahaan tidak dapat lepas dari berbagai macamdalke serta ketatnya
persaingan.

Persaingan atau kompetisi itu sendiri akan menms&@tu perusahaan
untuk bekerja, menghasilkan produk serta mengtasilkelayanan kepada
masyarakat lebih baik dan bermutu dibandingkan aengasil produksi atau
pelayanan yang diberikan oleh perusahaan lain. Jsatsebut dilakukan agar
dapat menarik minat dan perhatian konsumen, dalakdesumen, memenuhi
kebutuhan masyarakat dan memberikan pelayanansgsak-baiknya kepada
masyarakat. Persaingan atau kompetisi yang akadajih oleh suatu perusahaan
dan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaantatsaembutuhkan kemampuan
dan produktifitas kerja yang tinggi dari tenagaj&grerusahaan itu sendiri. Salah
satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaak orgningkatkan produktifitas
kerja, prestasi kerja, motivasi kerja, serta kepnoagkerja karyawan adalah
pelaksanaan adminitrasi pengupahan yang baik dan ad

Program-program upah penting bagi perusahaan &ameencerminkan
upaya organisasi untuk mempertahankan dan menghagmber daya
manusianya. Bila pengupahan tidak diadministrasikam didistribusikan secara
tepat, baik dan adil maka perusahaan itu sendirg yakan mengalami kerugian
baik di bidang proses produksi maupun hasil produksl-hal yang sering
ditimbulkan karena pelaksanaan administrasi perfgupgang tidak baik adalah
menurunnya produktifitas kerja, semangat kerja,wast kerja, dan prestasi kerja
karyawan.

Pabrik Gondorukem dan Terpentin Garahan sebadgah satu BUMN
yang mempunyai kewenangan dalam mengolah, mengetelmberdayakan dan

melestarikan hutan, serta sebagai perusahaan yahguan untuk mendapatkan



keuntungan semaksimal mungkin dan memberikan pedayajasa kepada
masyarakat, permasalahan sistem pengupahan menupskatu hal yang
kompleks dan penting karena menyangkut persoalanbeu daya manusia
sebagai pelaksana proses produksi.

Pada Pabrik Gondorukem dan Terpentin Garahanadteaga yang berhak
menerima upah seperti tenaga kerja harian, tekegakontrak dan tenaga kerja
borongan. Tenaga kerja pelaksana proses produldaladenaga kerja yang
secara langsung menangani pembuatan atau mengimadikrang produksi
(tenaga kerja langsung), dan ada pula tenaga karjan maupun kontrak yang
tidak berkaitan langsung dalam pembuatan hasil yksidtetapi ikut pula
mendukung proses produksi (tenaga kerja tidak larg)s

Mengingat pelaksanaan administrasi pengupahagasaenting tersebut,
maka judul yang tepat dalam pembuatan laporandaiaa.“PELAKSANAAN
ADMINISTRASI PENGUPAHAN TENAGA KERJA PADA PABRIK
GONDORUKEM DAN TERPENTIN GARAHAN".

1.2.Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1. Tujuan Praktek Kerja Nyata;
Praktek Kerja Nyata ini bertujuan untuk :
a. memahami pelaksanaan adiministrasi pengupahan Ralarik
Gondorukem dan Terpentin Garahan;
b. memperoleh tambahan pengetahuan berkaitan dengasalaina
Administrasi Pengupahan sebagai bekal di kemudaain h
1.1.2. Kegunaan Praktek Kerja Nyata.
Praktek Kerja Nyata ini akan memberikan manfaatgybesar sebagai
pengalaman kerja di kemudian hari serta sebagaiasanvterutama di
bidang Administrasi Pengupahan.
1.3. Obyek Praktek Kerja Nyata
Praktek Kerja Nyata dilaksanakan di Pabrik Gonkienu dan Terpentin
Jalan Banyuwangi Km 30 Desa Garahan Kec. Silo Kamber Telepon (0331)
521144.



1.4. Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Jangka waktu Praktek Kerja Nyata dilaksanakanrigitabih selama satu
bulan atau 144 jam kerja efektif yang disesuaikamgdn jam kerja yang berlaku
pada Pabrik Gondorukem dan Terpentin Garahan.
Dengan jadual jam kerja sebagai berikut :
1. Senin—Kamis :07.30-15.00

Istirahat :11.30-12.00
2. Jumat : 07.30 - 15.00
Istirahat :11.00 - 12.30
3. Sabtu : 07.30 - 14.00
Istirahat :11.30-12.00

1.5. Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata

Agar pelaksanaan Praktek Kerja Nyata dapat berjedaib dan lancar
maka dibuatlah jadual seperti terlihat pada Tabel 1
Tabel 1 : Jadual Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kegda

Minggu ke
I 11 11 \

No Kegiatan

Pengenalan obyek Praktek Kerja Ny
dengan melakukan observasi.

Penjelasan umum dari pihak perusahaan.

1.

2.
Mengerjakan kegiatan pengupahan yang
meliputi :

3 a. pengupahan tenaga kerja harian;

b. pengupahan tenaga kerja kontrak.
c. pengupahan tenaga kerja lembur.

Penyusunan catatan penting yang akan
4 | dipergunakan sebagai Praktek Kefja
Nyata
Konsultasi secara terus-menerus dengan
5 | dosen pembimbing Praktek Kerja Nyatg

Penyusunan Laporan akhir Praktek Kerja
6 | Nyata




[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Administrasi

Ada beberapa pengertian administrasi seperti yampkapkan oleh para

tokoh, antara lain :

1. Menurut Soekarto K. (1993 : 19) administrasi bdrakai bahasa Yunani
yaitu dari kataadministrate yang artinya adalah pengabdian atau service
Pengertian administrasi dapat dibedakan menjadpdngertian, yaitu :

a. administrasi dalam arti sempit;

Pengertian administrasi dalam arti sempit adaléh wgaha yaitu segala

kegiatan yang meliputi tulis-menulis, mengetik, dspodensi, kearsipan

dan lain-lain.
b. administrasi dalam arti luas;

Pengertian administrasi dalam arti luas dapatjditidari tiga segi, yaitu :

1. segi proses, administrasi berarti keseluruhan prgaag dimulai dari
proses pemikiran. proses perencanaan, proses peagatproses
penggerakan, proses seleksi sampai proses pencapguan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan yang bersangkutan;

2. segi fungsi dan tugas, administrasi berarti kesblam tindakan dan
aktivitas yang harus dilakukan dengan sadar oledecsang atau
sekelompok orang yang berkedudukan sebagai adrasiisatau
manajemen puncak organisasi;

3. segi kepranataan, administrasi adalah sekelompakngoryang
melakukan aktivitas-aktivitas didalam suatu orgasiiperusahaan.

2. Menurut Stepen P. Robbins : “admistrasi adalahgargang bersifat universal
untuk menyelesaikan segala sesuatu secara efisisarba-sama dan melalui
orang lain. Prosesnya adalah perencanaan, penggagian, kepemimpinan
dan pengawasan”.

3. Menurut J.E. Walters: “Administrasi adalah proseserepcanaan,
pengorganisasian, pengendalian (manajemen), paEmildan pengawasan

suatu usaha”.



4. Menurut Siagian (1992 : 2) bahwa “administrasi adakeseluruhan proses
kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasasitas rasionalitas
tertentu dalam rangka pencapian tujuan yang tel@mtdkan sebelumnya
dengan memanfaatkan sarana dan prasarana terés@ia oerdayaguna dan
berhasil guna”.

Dengan demikian administrasi hanya ada apabilapatddua orang atau
lebih yang terlibat dan berinteraksi satu dengamgytain. Proses administrasi itu
sendiri terjadi apabila ada kegiatan tertentu yaagya dapat terlaksana dengan
melibatkan beberapa orang tidak dengan bekerjairsemdenurut Siagian
(1992:5) beberapa hal penting yang harus ada dadmnmistrasi antara lain :

1. adanya kelompok yang melakukan pekerjaan;

2. adanya tugas yang harus dikerjakan untuk mencajait yang diinginkan;

3. adanya sumber yang dapat dipergunakan dan dikefolaalnya dana,
peralatan, waktu, dan peraturan.

Menurut Suganda (1990:15) fungsi administrasi ddala

1. memberikan informasi mengenai aktifitas-aktifitgee@sional yang terdapat
dalam suatu perusahaan;

2. memberikan informasi yang terperinci mengenai oraoypyek-obyek,
peraturan-peraturan dan perjanjian-perjanjian;

3. menyediakan keterangan bagi pucuk pimpinan dan Hewadalam
mengambil suatu keputusan atau untuk melakukamkard yang tepat serta
untuk membantu kelancaran organisasi secara kabalur

2.2. Pengertian Upah

Menurut Saksono (1990 : 38) pengertian upah yapah adalah jumlah
seluruh uang yang diterima seseorang sebagai petnggesa yang telah
dikeluarkan oleh tenaga kerja selama jangka wadtieritu dan dengan syarat
tertentu”.

Menurut Pokok-pokok Hukum Jamsostek UU No. 3 Tathi982 Upah
adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari palmguatau pemberi kerja

kepada tenaga kerja atau penerima kerja untuk sueltarjaan atas jasa yang



telah dan akan dilakukan, dinyatakan, dinilai dalaentuk uang ditetapkan

menurut suatu perjanjian atau peraturan UU danydikan atas dasar suatu

perjanjian kerja antara pengusaha dengan tenaga kemasuk tunjangan-
tunjangan untuk tenaga kerja itu sendiri atau uRldarganya.

Upah yang diberikan perusahaan kepada karyawanngamah harus
setara atau lebih tinggi dibandingkan dengan upaimmm yang telah ditetapkan
oleh Pemerintah.

Dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep.228\N2B01 tentang
Upah Minimum di 26 Propinsi dan diperjelas mel&uirat Keputusan Gubernur
Jawa Timur No. 188/294/SK/014/2000 yaitu tentangabeya Upah Minimum di
37 Kabupaten/Kodya di Jawa Timur tahun 2001, Kataipdember mempunyai
Upah Minimum baru sebes&p. 275.000,00. Jadi dapat dikatakan bahwa tiap
daerah mempunyai tingkat upah minimum regional yaberbeda-beda
berdasarkan tingkat biaya kelayakan hidup padanmgasasing daerah.

Pengertian dari Upah Minimum dan Upah Minimum Raeglderdasarkan
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.PerO1/MEN/19%9addsebagai berikut :

1. upah minimum adalah upah bulan terendah yang iteddni upah pokok
termasuk tunjangan tetap;

2. Upah Minimum Regional (UMR) adalah upah minimumtidgkat regional
atau daerah baik propinsi/ Kabupaten/ Kodya, UMgbldingkan menjadi dua
yaitu UMR Tingkat | (Upah Minimum yang berlaku drapinsi) dan UMR
Tingkat 1l (Upah Minimum yang berlaku di Kabupat€adlya).

Pemberian upah kepada tenaga kerja harus didasaakianempat prinsip
yaitu (Manullang; 1990:15)

1. prinsip keadilan;

Imbalan yang diberikan perusahaan kepada tenagadetah diperhitungkan
dengan “Alat-alat pembandingintara lain pekerja itu sendiri, pekerja lain
yang melakukan kegiatan sejenis dalam organisag gama dan orang lain

yang melakukan kegiatan yang sama diorganisasetarb



2. prinsip kewajaran;
Penghasilan yang akan diterima oleh tenaga kerfashemnemadai untuk
membiayai seluruh kebutuhan dan tanggungan dagtekerja tersebut.
3. prinsip komparasi;
Prinsip ini mengandung pengertian bahwa imbalamg yterima oleh tenaga
kerja relatif sama dengan imbalan yang diterima tdaga kerja lainnya.
4. prinsip kemampuan;
Imbalan yang diberikan perusahaan kepada tenagankaradalah imbalan
rang telah diukur dan didasarkan pada kemampuarsgiesan itu sendiri.
Suatu sistem pembayaran upah yang dirancang ddrjrmmerupakan
salah satu cara yang paling efektif bagi pemimpituk dapat menyampaikan
pandangannya mengenai nilai seorang karyawan.nSigéag dirancang kurang
baik akan segera dapat diketahui dalam bentukgeranterjadi pergantian tenaga
kerja dan semangat serta produktivitas kerja yandah.

2.3. Fungsi dan Tujuan Administrasi Pengupahan

Upah merupakan salah satu insentif yang pentingtbagga kerja, karena
upah akan memberikan dorongan kepada tenaga ket bekerja lebih giat lagi
dan menimbulkan rasa ikut memiliki perusahaan. Hal akhirnya akan
menyenangkan tenaga kerja karena mendapatkan apaghlagyak sesuai dengan
pekerjaannya dan akan menguntungkan perusahaanakal@pat memenuhi
tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Martoyo (199®1). Pembayaran upah
dilihat dari fungsi pengupahannya adalah :
a. fungsi pengupahan;

1. untuk mengalokasikan secara efisiensi sumber dagausm; sistem
pembayaran upah akan menarik dan menggerakkanatetegn dari
pekerjaan yang kurang produktif (kurang efisienpk&erjaan yang lebih
produktif;

2. upah menggunakan sumber daya manusia secara geff@eaerbayaran
upah yang relatif tinggi akan memaksa majikan mdaskan tenaga

kerja seefisien mungkin. Dengan demikian kedua Hogdéhak akan



mendapatkan keuntungan. Para tenaga kerja mendapatkalan sesuai
dengan keuntungan penggunaan tenaga kerja tersebut.
3. mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi; gegbakibat dari
alokasi dan penggunaan sumber-sumber tenaga kegeasefisien, maka
sistem pembayaran upah diharapkan dapat mendoroag d
mempertahankan stabilitas dan pertumbuhan ekonomi.
b. tujuan administrasi pengupahan
Menurut Handoko (1992:156) tujuan yang ingin dicapzelalui
administrasi pengupahan dapat diuraikan sebaguber
1. memperoleh personalia yang berkualitas;
Pengupahan ditetapkan cukup tinggi untuk menarlanpg karena di
antara perusahaan-perusahaan bersaing dalam @asga tkerja, tingkat
pengupahan harus sesuai dengan kondisi penawarameatanintaan
tenaga kerja. Kadang-kadang tingkat upah yangifrélaggi diperlukan
untuk menarik para pelamar cakap yang bekerja diadgai perusahaan
lain.
2. mempertahankan karyawan dan tenaga kerja yang sudah
Bila tingkat upah tidak kompetitif, niscaya banyeryawan dan tenaga
kerja yang baik akan keluar. Untuk mencegah temadiperputaran
karyawan dan tenaga Kkerja, pengupahan harus digga tetap
kompetitif dengan perusahaan lain.
menjamin keadilan;
menghargai perilaku yang diinginkan;

mengendalikan biaya-biaya;

o 0k~ w

memenuhi peraturan-peraturan legal.

2.4. Sistem Pengupahan
Sistem pengupahan yang banyak digunakan oleh peaisa menurut
Saksono (1990 : 41) dapat digolongkan dalam empsifikasi, yaitu :



. sistem pengupahan menurut waktu;

Sistem pengupahan di mana hasil pekerjaan bukaramkthusus. Pekerja
dibayar menurut waktu yang dihabiskan, misalnygaper per hari atau per
bulan. Dengan sistem pengupahan ini pengusaha apkad pada dua
kemungkinan, hasil pekerjaan yang dilakukan pekermarugikan atau
menguntungkan. Bagi pekerja sistem pengupahan memwaktu berarti
penghasilan setiap unit waktu yang diperlukan tidangalami perubahan
sehingga mudah untuk merencanakan penggunaannyag $jadi pekerja
tidak terdorong untuk meningkatkan prestasinyautegistem kepegawaian
yang ada tidak memungkinkan.

. sistem pengupahan menurut hasil kerja;

Pekerja dibayar untuk jumlah unit pekerjaan yarightadiselesaikan tanpa
menghiraukan jumlah waktu yang digunakan, jadiapetgangguan saat
pekerja melakukan pekerjaan akan mengurangi hak#r@man. Oleh karena
itu pekerja cenderung memanfaatkan setiap waktlwy yata agar dapat
menyelesaikan unit pekerjaan lebih banyak.

. sistem pengupahan menurut standar waktu;

Sistem ini, upah dibayarkan berdasarkan waktu yeladp distandarisasi guna
menyelesaikan pekerjaan. Upah menurut standart uwaikdsanya selain
berbentuk upah yang telah distandarkan, dapat peghentuk premi atau
bonus yang berfungsi sebagai pendorong agar pekamangkatkan prestasi
dan produktifitasnya.

. sistem pengupahan menurut kerjasama pekerja dasgheran;

Sistem ini meliputi pembagian keuntungan yang pesatzennya dilakukan
kemudian sebagai tambahan atau dikombinasikan desigiem pembayaran
upah yang telah diutarakan. Pembayaran upah desigéeam ini disebut
pembayaran tidak langsung. Dengan sistem ini pekdifjeri penghargaan
atas kerja samanya, tidak hanya mendapat gaji letais kerja yang telah
diberikan. Pengupahan yang termasuk jenis ini &dala

a. pembayaran ekstra untuk pekerjaan yang dilakukasalnya tunjangan

kemahalan, upah lembur dan sebagainya;
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b. pembayaran yang diberikan bukan karena melakukiarjpan, misalnya
tunjangan keluarga dan tunjangan pengobatan;

c. pembayaran jaminan sosial.

2.5. Tingkat Upah
Tingkat upah dibatasi oleh kesediaan buruh untukemema upah dan
kemampuan perusahaan membayar upah. Menurut Ralaywargl991 : 147)
kesediaan buruh untuk menerima upah minimal dipeingaleh : a) perkiraan
buruh mengenai kebutuhan hidupnya; b) harga bdiruh dan; c) mobilitas
buruh.
Menurut Ranupandoyo (1991:149) kesediaan perusah@aik membayar upah
maksimal dipengaruhi oleh :
a. pasar perburuhan;
b. pasar produk dilihat dari kemampuan perusahaan;
c. produktifitas buruh yang tergantung pada :
1. faktor diluar kemampuan buruh, teknik, produksi,tode, organisasi,
keadaan alam atau iklim;
2. faktor yang dikuasai buruh antara lain : kecakapk@sehatan dan
semangat kerja;

d. perundang-undangan dan organisasi buruh.

2.6. Pengertian Tenaga Kerja

Didalam suatu organisasi atau perusahaan, sunde chanusia atau
tenaga kerja merupakan faktor utama yang sangatemhghan jalannya
perusahaan atau organisasi itu sendiri. Sumber miayaisia atau tenaga kerjalah
yang akan menjalankan perusahaan, mengolah sundyexr yhng ada serta
faktor- faktor pendukung lainnya untuk mencapauanj tetentu dari organisasi
atau perusahaan tersebut.
Menurut UU Tenaga Kerja Rl No.25 Tahun 1997 Balasgd 1 pengertian dari
Ketenagakerjaan, Tenaga Kerja, dan Pekerja adaksyai berikut :

10
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1. ketenagakerjaan segala hal yang berhubungan désgaga kerja pada waktu
sebelum, selama, dan sesudah masa kerja;

2. tenaga kerja adalah setiap orang laki-laki atauitavayang sedang dan atau
melaksanakan pekerjaan baik didalam atau diluaumgdmn-hubungan kerja
guna menghasilkan barang atau jasa untuk memeebbtlhan masyarakat.

3. pekerja adalah tenaga kerja yang bekerja didaldmirigan kerja pengusaha
dengan penerima upah.

Pengertian tenaga kerja menurut Pokok-Pokok Hukammsostek UU No..
2 Tahun 1992 adalah setiap orang yang mampu melakpkkerjaan baik di
dalam maupun di luar hubungan kerja, guna menddaasjasa atau barang untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Menurut UU No. 14 Tahun 1969 pasal 1 Tenaga Kadalah tiap-tiap
orang yang mampu melaksanakan pekerjaan baik @mdahaupun di luar
hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barangg memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Menurut Handoko (1992:159) tenaga kerja dibedakanjadi 2 yaitu

1. Tenaga Kerja Langsung adalah tenaga kerja yangasdaagsung
terlibat dalam proses produksi dan biayanya dikaitbada biaya
produksi atau pada barang yang dihasilkan;

2. Tenaga Kerja Tidak Langsung adalah tenaga kerjasppran yang
tidak terlibat secara langsung pada proses prodatlsi biayanya
dikaitkan pada biaya overhead perusahaan.

Dalam melaksanakan kegiatannygnaga kerja memiliki hak dan
kewajiban terhadap dirinya sendiri atau terhadapigadnaan dimana ia bekerja.
Kewajiban dari tenaga kerja diatur tersendiri ggehusahaan tersebut berdasarkan
persetujuan dan sepengetahuan dari tenaga kerja.

Tenaga kerja diatur oleh negara antara lain tewoarmdalam UU No. 14
Tahun 1949 vyaitu :

1. tiap tenaga kerja berhak atas pekerjaan dan pefmghasng layak bagi

kemanusiaan;
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. memilih dan atau pindah pekerjaan sesuai dengaat lddkn kemampuan

pekerja;
pembinaan keahlian dan kejujuran untuk memperoletta smenambah

keahlian dan ketrampilan kerja;

. mendapat perlindungan atas keselamatan, kesekatassilaan, pemeliharaan

moril kerja serta perlakuan yang sesuai denganafartmanusia dan moral
Agama,;

berhak mendirikan dan menjadi anggota perserikataaga kerja,;



I GAMBARAN UMUM PABRIK GONDORUKEM DAN TERPENTIN
GARAHAN

3.1. Latar Belakang Sejarah

Pabrik Gondorukem dan Terpentin Garahan adalab industri dari
Perum Perhutani KPH Jember yang bergerak dalammdpigeoduksi hasil hutan
non kayu. Pabrik Gongorukem dan Terpentin Garahanfugsi dalam
pengolahan getah pinus menjadi produk gondorukemteligpentin. Pabrik ini
mulai beroperasi pada tanggal 19 Juni 1982 dasrdik@an oleh Direktur Utama
Perum Perhutani Bapak Ir. Hartono Wiryodarmojo, MA.

Lokasi PGT Garahan terletak3® KM kearah timur kota Jember tepatnya
di desa Garahan Kecamatan Silo Kabupaten JembpmBrdawa Timur. Untuk
mencapai lokasi dapat ditempuh dengan kendaraam dod dan empat atau
dengan kendaraan umum jurusan Jember Banyuwang@denelalui sarana jalan
aspal hotmixed yang cukup mulus dan baik. PGT Garamempunyai batas-batas

sebagai berikut :

Sebelah Utara : Sungai Garahan;

Sebelah Timur : Persawahan Penduduk;

Sebelah Selatan : Hutan Pinus;

Sebelah Barat : Hutan Pinus dan Jalan Raya Jenfb@nyuwangi.

PGT Garahan dibangun diatas tanah kawasan hutaasséima Ha. Dengan
dikelilingi hutan pinus tepatnya di petak lima BRFResor Pemangkuan Hutan)
Garahan BKPH (Badan Resor Pemangkuan Hutan) Sempaeum Perhutani
KPH Jember. Denah Pabrik Gondorukem dan Terpentaralian beserta

keterangan bangunan-bangunan yang ada dagat gpada gambar 1.
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Pagar Pabrit

Gambar 1 : Denah Pabrik Gondorukem dan Terpentiat@a
Sumber data : PGT Garahan 2005

KETERANGAN
0. RD. Ka. PGT 14. Gudang gondorukem 2
1. RD. Kabag. Proses 15. Tangki solar
2. RD. Kabag. Persediaan 16. Bengkel
3. RD. Karyawan 17. Treatment/ IPAL
4. RD. Karyawan 18. Bak air input
5. Kantor 19. Tangki terpentin
6. Musholla 20. Aula PGT
7. Bak getah 21. Bak air RD
8. Bak getah 22. Bak Colling tower
9. Gudang terpentin 23. Laboratorium
10.Ruang proses 24. Baduk
11. Genset 25. Bak pengendap IPAL
12.Boller

14
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3.2. Struktur Organisasi dan Manajemen

Secara struktur organisasi dan manajemen, jabedimggi di PGT
Garahan adalah kepala pabrik. Kepala pabrik memvildwenang dan tanggung
jawab penuh atas rencana kerja dan kegiatan-kagiaggerasional dalam
melaksanakan pengawasan dan pengendalian prosdskgitoDi tingkat KPH,
Kepala PGT Garahan mempunyai kedudukan setingkajunAdyang
bertanggungjawab kepada Kepala Kesatuan Pemangtutan (KKPH) Jember.
Kepala pabrik membawahi beberapa kepala bagiannitasasing kepala bagian
mempunyai tugas, wewenang dan tanggungjawab sbagan masing-masing
yang secara organisasi dibagi menurut fungsinypalaebagian tersebut meliputi
kepala bagian persedian, kepala bagian tata usah&epala bagian proses dan
utilitas. Kepala bagian persediaan menurut fungsibgrtanggungjawab atas
tersedianya persediaan yang dibutuhkan baik pe@ediaban baku (getah) untuk
proses produksi maupun persediaan barang jadi ¢gokelm dan terpentin) untuk
penjualan. Kepala bagian tata usaha menurut fuymdsertanggungjawab atas
kelancaran administrasi dan keuangan. Kepala bagiases dan utilitas
bertanggungjawab atas kelancaran jalannya prosesiksi, peningkatan kualitas
kerja, rendemen dan lain-lain. Selain itu tiap kefmgian membawahi beberapa
orang star pelaksana dan operator.
Struktur organisasi PGT Garahan selengkapnya didjeit pada gambar 2.
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Sumber Data

: PGT. Garahan 2005

1. Kepala PGT, bertugas :

a. mengatur dan mengkoordinir semua kegiatan;

b. pemegang persekot Cabang PGT,;

c. membantu Bendaharawan PGT.

16
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KABAG. PERSEDLAAN PENGUIL KABAG.PROSES & UTY
Purwanto Pudjo Dwijanto Sugijono
| l_ | I I
~ o ~ v IL (J[‘ E-llll-I» l *_ R . ~ ”IE ””I[ I.Ia I
— €—Subianto Subianto Supandi . Margono KASHIFT Wijono
2 Mubhan 2. Bunadi Op. Melter
3. Suleman Op. Melter
4 BudiS Op. Washer
L PERSED. I SPLTU 5. Jupryanto Op. Pemasak
I Sukarto 1 Juwan QC SHIFT U _"' 6. Abd Rahman Op Pemasak
2 Sigit Agustion 2 Matasan Sugeng W 7. SimaetR Op. Pres Lbh
3. Ramelan 8 A Sakir Op. Pres Lbh
9. Sayit Abdullah  Op. IPAL
»
Paljo
> ALPAM OC.SHIFT Il 1
1. Nasirudin Subaeri EE. sHIET
2 Surahman . Sunoto KA. SHIFT
3 Paeran 2 Yuono Op. Melter
4. Teguh P 3. Sunardi Op. Melter
4. Sujono Op. Washer
5. Achmad Op. Pemasak
6. Hasbullah Op. Pemasak OP.BOILER 11
STATISTIK <+ | 7 Nyoto Mulye = Op. Pres Lbh Slamet Asrofi
M. Dhoni Fiet H 8. Subandi Op. Pres Lbh
9 Maidin Op. IPAL
1. B. Uomo KA. SHIFT MEKANIK
2. Sirat Op. Melter Suward
3. Harijono Op. Melter
4 Juman A Op. Washer
5. Abu Hasan Op Pemasak
6 Bahns Op. Pemasak
7 Edy Erwanto  Op. Pres Lbh . R
8 Jumari B Op. Pres Lbh P QP FORKLIFT
9  Sammo Op IPAL Widodo
I Ach. Salabi
2 Dedi Y

Tugas dari masing-masing bagian organisasi agalbagai berikut :
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. Kepala Bagian Persediaan, bertugas :

Mengatur tugas bidang persediaan (Bahan Baku gatais, bahan Penolong

dan Hasil Industri).

Penguiji, bertugas :

Melakukan inspeksi dan pengujian produk diterintadpk dalam proses dan

produk akhir.

Kepala Bagian Proses dan Utylitas, bertugas :

a. mengatur tugas proses dan utylitas.

b. mengatur semua kesiapan mesin-mesin pabrik.

Kepala Tata Usaha PGT, bertugas :

Mengerjakan dan mengatur kelancaran administraskdaangan.

Staf Pembantu Tata Usaha (SPTU), bertugas :

Mengerjakan administrasi kantor.

Staf Pembantu Persediaan Bahan Baku, bertugas :

Menimbang , mencatat penerimaan bahan baku.

Staf Pembantu Persediaan Hasil Industri, bertugas

Menimbang, mencatat penerimaan hasil industri.

Quality Control (QC) , bertugas :

Menguji hasil pemasakan untuk menentukan kwalitesigrukem.

Operator Shift (OP), terdiri atas :

a. Kepala Shift, bertugas :
membantu pelaksanaan operasional Kepala bagiarePden Utylitas,
mengatur, mengkoordinir dan mengawasi staf pelaksaerlaporkan hasil
kegiatan proses produksi dan kondisi instalasi aedengan prosedur
kerja.

b. OperatorMelter, bertugas :
Mengerjakan pengenceran, penyarinigam down dan tanah.

c. OperatonWasher, bertugas :
Mengerjakan pencucian akhir getah pinus.

d. Operator Pemasak, bertugas :

Mengerjakan pemasakan diketel masak.
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e. Operator Pres Limbah, bertugas :
Mengerjakan penyaringan getah jonjot.
f. Operator IPAL, bertugas :
Mengerjakan proses air limbah.
11.Operator Boiler, bertugas :
mengoperasikan genset dan boiler.
12.Mekanik, bertugas :
memperbaiki istalasi proses pabrik.
13. Operator Forklift, bertugas :
melayani angkutan bahan baku, hasil industri, mdahkan gondorukem.
14.Perawat Produksi, bertugas :
a. mengatur, membersihkan dan menutup gondorukem;
b. mengerjakan, melayani pengisian terpentin pada drum
15. Statistik, bertugas :
mengerjakan laporan statistik.
16. Satpam, bertugas :

menjaga keamanan, mencatat keluar masuk barang.

3.3.Personalia

Personalia dibagi dalam penggolongan karyawan, karja, penggajian
karyawan dan jumlah karyawan.
3.3.1. Penggolongan Karyawan

Penggolongan Karyawan pada Pabrik Gondorukem darpefmign.
Garahan terdiri atas empat golongan, yang daphatipada tabel 2 :
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Tabel 2 : Jumlah Golongan Karyawan pada PerumuBerhUnit Pabrik

Gondorukem dan Terpentin Garahan.
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No. Golongan Karyawan Jumlah
1 | Pegawai Perum, yaitu :
a. Kepala 1 Orang
b. Kabag. Persediaan 1 Orang
c. Penguiji 1 Orang
d. Kabag. Proses & Utylitas 1 Orang
e. Staf Pembantu Persediaan Hli 1 Orang
f. Kepala TU 1 Orang
g. Kepala Shift 3 Orang
h. Operator Forklift 1 Orang
i. Operator Melter 1 Orang
J. Operator IPAL 2 Orang
k. Satpam 2 Orang
Jumlah 15 Orang
2 | Pekerja Harian, yaitu :
a. Operator Washer 2 Orang
b. Operator Masak 1 Orang
c. Operator Melter 1 Orang
d. Quality Control 1 Orang
e. Operator Pres Limbah 1 Orang
f. Operator Boiler 1 Orang
g. Mekanik 1 Orang
Jumlah 8 Orang
3 | Pekerja Kontrak, yaitu :
a. Staf Pembantu Persediaan Bahan Baku 1 Orang
b. Operator Melter 3 Orang
c. Operator Masak 2 Orang
d. Operator Washer 1 Orang
e. Operator Pres Limbah 2 Orang
f. Operator Boiler 2 Orang
g. Tukang Kebun 2 Orang
h. Quality Control 2 orang
i. Perawat Produksi 2 orang
Jumlah 17 orang
4 | Pekerja Musiman
a. Operator Komputer/ Pelaporan 1 orang
b. Operator Pres Limbah 4 orang
c. Satpam 2 orang
d. Operator Masak 3 orang
e. Staf Pembantu Persediaan HI 1 orang
f. Staf Pembantu Statistik 1 orang
g. Operator Melter 1 orang
Jumlah 13
Jumlah Karyawan Keseluruhan 53 orang

Sumber data : Perum Perhutani PGT Garahan 2005
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3.3.2. Jam Kerja Karyawan
Dalam melaksanakan aktivitasnya Pabrik Gondorukean d@erpentin
Garahan Kabupaten Jember menggunakan jam kerjgasdisikut :
1. Senin sampai Kamis jam kerja dimulai pukul 07.30mgai dengan
pukul15.00 WIB, istirahat pukul 11.30-12.00.
2. Jum'at jam kerja dimulai pukul 07.30 sampai dengakul 15.00 WIB,
istirahat 11.00-12.30.
3. Sabtu jam kerja dimulai pukul 07.30 sampai dengakup 14.00 WIB,
istirahat 11.30-12.00.
3.3.3. Sistem Penggajian Karyawan
Penggajian atau pembayaran gaji disesuaikan destgars karyawan dan
menggunakan sistem penilaian prestasi kerja. Habentujuan untuk memacu
semangat kerja karyawan dalam melaksanakan tugashgeaturan yang
ditetapkan untuk penggajian karyawan adalah seltegikiut :
1. Pegawai Perum;
Pembayaran gajinya dilakukan oleh pihak perusahaaalui bendaharawan.
Besarnya gaji adalah sebesar gaji pokok ditambajarigan (perusahaan,
fungsional dan struktural).
2. Pekerja Harian dan Kontrak;
Upah dihitung harian, tetapi dibayarkan bulanan dafak mendapat
tunjangan. Nilai berbeda-beda sesuai dengan préstganya.
3. Pekerja Borongan;
Upah dihitung berdasarkan besar kecilnya pekeyaag dilakukan dan tidak
mendapat tunjangan. Upah untuk pekerja ini dibagadetiap tengah bulan.

20
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3.4. Aktivitas Perusahaan

Aktivitas kerja yang dilakukan pada Pabrik Gondemkdan Terpentin.
Garahan yaitu memproses getah pinus menjadi gokeloralan terpentin. Proses
produksi gondorukem dan terpentin meliputi beberagphapan yaitu
penampungan getah, penyaringan, pencucian, peruamndgpemasakan dan
terakhir adalah penuangan (untuk gondorukem), demtilasi (untuk terpentin).
Urutan kerja proses produksi adalah sebagai berikut
1. penuangan/langsir getah kedalam bak getah;

Pada proses ini juga dilakukan penilaian terhadegitts getah. Getah akan

dibedakan atas beberapa kualitas antara lain &adt(kualitas pertama) dan

B (kualitas kedua).

2. proses didalam bak getah;

Getah dimasukkan kedalam bak getah sekedar untulgatikan getah

sedikit demi sedikit dengan gaya grafitasi yangeloidbkan oleh sudut

kemiringan bak getah.

Getah mengalir dari bak getah dengan suatu gafigagranasuk kedalam bak

pemanas untuk dipanasi49° C kemudian masuk kedalamalter.

3. proses di dalamelter.

a. Pengisian terpentin 1000 liter dilakukan secaraabeap, penambahan
terpentin ini dilakukan untuk pengenceran getahgyakan memudahkan
dalam penyaringan dan pemindahan.

b. Bersamaan dengan pemasukan getah kedaldter sebanyak 2,5 ton,
kemudianopen steam dilakukan sebagai pemanasan dan pengadukan.

c. Pemanasan sampai suhu (8m*C selama 20 menit dalam tekanan dua
atm.

d. Di tangkimelter juga dilakukan pengambildshow down yang mengapung
diatas tangki dengan maksud untuk menghindari kaoinizsi.

e. Setelah mencapai kondisi pengenceran yang diinginkdakukan
pengendapan selama 10 menit.

f. Setelah itu dlow down untuk pembuangan jonjot dan kotoran lain.
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g. Pemisahan kotoran kasar dengamestrainer dan mengeluarkarblow

down dari tangkiprestrainer kemudian menyemprotkan terpentin lima

liter dan air.
h. Getah siap dikirim ke tangkMixer melalui filter GAF 200 mikron
Penyaringan getah dengter GAF 200mikron
Penyaringan getah dengtlter GAF 200mikron.
Getah masuk kedalavhixer
Proses di dalarilixer
. getah masuk dari tangkielter + 2,5 ton.
. mengisi tangki asam oxalat 2,5 kg / ton getah y@alykan.

a
b
c. ditambahkan air 600 It dengan waktu lima menit.
d. diaduk dan dipanasi 80°c selama 10 menit.

e. mengendapkannya selama 10 menit.

f. dilakukanblow down selama lima menit.

g. getah siap dikirim ke tangl&crubbing melaluifilter GAF 10mikron.

7. Penyaringan getah deddter GAF 10mikron.
8. Getah masuk ke dalam tan@krubbing.

9. Proses di dalam tang&erubbing.

10.
11.
12.

22

Penambahan air 250 It kedalam getah yang sudah masuk.

. Mempertahankan suhu80°C dengarmpen steam.

a.
b
c. Mengaduk dengan agitator selama lima menit, depgéaran 29 rpm.
d. Kemudian dilakukan pengendapan selama 10 menit.

e. Setelah itu dilow down sampai kotoran habis selama lima menit.

f. Getah siap dikirim ke tangkvasher melaluifilter GAF tigamikron.
Penyaringan dengéitter GAF tigamikron.

Getah masuk kedalanasher.

Proses didalamasher.

a. Sebelum getah masuk tangkasher diisi air 500 It dan dipanasi sampai

keluar uap. Kemudian dimasukkan getah dari taBgkibbing.
b. Melakukan pengendapan selama lima menit.

c. Dipanasi lagi selama lima menit.
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d. Ditambahkan air 250 It untuk pencucian pertamansalima menit.

e. Blow down selama lima menit.

f. Dilakukan pencucian kedua dan ketiga seperti yantama.

g. Setelah bersih getah siap dimasak atau dikirimkaustdck tank untuk
menunggu pemasakan berikutnya dengan melewd&r GAP satu
mikron.

13.Penyaringan getah dengfiter GAP satumikron
14.Getah masuk kedalasock tank.

15. Getah masuk kedalam tangki pemasak.
16.Proses didalam tangki pemasak

a. Getah masuk kedalam tangki pemasak setelah indikateakum
menunjukkan angka -40 cm hg.

b. Tiap kali pemasakan melibatkan antara lain:

1. 5000 kg getah dari dua bat penyaringan dan penc(2iX 2500 kg)

2. 2000 It terpentin yang ikut dalam pengenceran phdabat proses
penyaringan dan pencucian (2 X 1000 It).

3. 500 kg getah press.

c. Lama proses pemasakari fam 40 menit.

d. Suhu pemasakan 166 - 168 °C dengan tekanan valdiomyig
17.Khusus gondorukem setelah masak maka dimasukkamdahgki penuang.
18.Untuk terpentin, karena selama proses masak tedbeodp air yang

bercampur dengan terpentin, maka uap tersebut Haewsatkan condensor.
19. Dari kondensor masuk kedalarseparator.

20. Setelah terpentin terpisah dari air, maka terpetifiompa masuk ke dalam
tangki terpentin.
Gambar mengenai proses produksi gondorukem daantimpdapat dilihat pada

gambar 3.
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3.5. Pemasaran

Hasil produksi PGT Garahan yang berupa gondorukiafam pemasaran
dibedakan atas kelas kualitas yang dihasilkan. Gamkem kualitas XRex) dan
WW (Water White) ditujukan untuk pasar luar negeri. GondorukemlitaaWG
(Window Glass) dan N (Nancy) dipasarkan untuk industri dalam negeri. Untuk
produk terpentin, seluruhnya dipasarkan di dalamene Ekspor gondorukem
dilakukan oleh KPE (Kesatuan Pelaksana Ekspor)rPétarhutani Unit Il Jawa
Timur di Surabaya. Negara tujuan ekspor gondorukernesar adalah Jepang
sedangkan lainnya diekspor ke Eropa. Untuk pemas#aam negeri langsung
dilayani di PGT Garahan. Industri-industri yangrsgmembeli gondorukem dari
PGT Garahan antara lain : PT. Timur Jaya, PT. Blajia, PT. NPAA, PT.
Hercules, PT. Pakerin, PT. Poly Ultra, PT. Panaateg PT. Indopikri dan
koperasi penyalur.
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IV. HASIL PRAKTEK KERJA NYATA

Kegiatan Praktek Kerja Nyata merupakan hasil ydipgeroleh selama
melaksanakan kegiatan praktek. Kegiatan praktekdilakukan dengan terjun
secara langsung dengan cara melaksanakan aktatdsr, sehingga pelaksana
praktek seolah - olah bertindak sebagai karyawamspbaan yang ditempatinya.

Praktek Kerja Nyata pada Pabrik Gondorukem darpérgin (Pabrik
Gondorukem dan Terpentin) Garahan dilaksanakanirtarggal 01 April 2005
dan berakhir pada tanggal 30 April 2005. PelaksariaN setiap hari dimulali
pukul 07.30 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB. Klsiantuk hari Jum' at jam
kerja masuk di mulai pukul 07.30 WIB istirahat puka.00 WIB, masuk kembali
pukul 12.00 WIB dan jam kerja berakhir pukul113.0BW

Kegiatan yang dilaksanakan selama Praktek KerjatdNwydalah sebagai
berikut :

1. praktek menghitung upah dan cara pengisian dafiah bbagi tenaga kerja
harian;

2. praktek menghitung upah dan cara pengisian dab@n tenaga kerja kontrak;

3. praktek menghitung upah dan cara pengisian daffah utenaga kerja
musiman;

4. praktek menghitung upah dan cara pengisian dafi@n iembur.

4.1. Praktek Menghitung Upah dan Cara Pengisian D#r Upah Bagi
Tenaga Kerja Harian
Untuk penghitungan upah tenaga kerja harian, datg yelah ditulis atau
dicek oleh Tata Usaha PGT Garahan harus disetighi Ajun/ KPGT Garahan
terlebih dahulu, kemudian boleh dibayarkan ataeridia oleh tenaga kerja yang

bersangkutan.
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Cara pengisian :

a. Kantor : diisi berdasarkan tempat keberadaan KPH Pusat.

b. Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan/ TPK/ Urusan : Diisi berdasarkan
tempat atau bagian dimana pekerja tersebut di teéxaupa

c. No. Bukti : diisi dengan menggunakan nomor tertentu sebgjei bahwa
pembayaran upah tenaga kerja harian telah dilakaanadan dapat
dipertanggung jawabkan.

d. Kode Pembukuan : diisi dengan menggunakan kode tertentu olehbpéja
yang berwenang memberikan upabh.

e. Nama/ Status Keluarga : diisi berdasarkan nama tenaga kerja yang berhak
dan berkepentingan untuk menerima upah.

f. Banyak Hari Kerja : diisi berdasarkan jumlah hari kerja yang telah
ditetapkan oleh pihak Perum Perhutani.

g. Upah Sebulan UMP : upah dalam sebulan yang telah dihitung perhariny
(telah dikalikan dengan jumlah hari kerja yaitu ) sesuai dengan upah
minimum Perum Perhutani dan telah ditambah dengaah uain yang
besarnya didasarkan pada banyaknya masa kerja.

h. Jamsostek4,89 % : tambahan penghasilan dari Jaminan Sosial Telkaga
sebesar 4, 89% dari upah sebulan/ UMP.

Misalnya : Upah sebulan/ UMP sebesar Rp. 474.50Ranfp. 474.500 X
4,89% = Rp. 23.203,-

I. Tunjangan Penghasilandan Lainnya : pemberian upah di luar upah pokok
atau dapat dikatakan tunjangan penghasilan yangrikiim oleh Perum
Perhutani untuk kesejahteraan tenaga kerjanya.

J- Jumlah Upah : dihitung dengan cara menjumlahkan besarnya sphblamh
UMP dengan besarya Jamsostek.

Misalnya : Rp. 474.500 + Rp. 23.203 + Rp. 250.00p=747.703,-

k. Potongan Jamsostek : potongan penghasilan dari Jaminan Sosial Tenaga
Kerja sebesar 2% dari upah sebulan/ UMP
Misalnya : Rp. 474.500 x 2% = Rp. 5.630

|.  Upah Kotor : hasil dari jumlah upah dikurangi potongan Janeo2¢%.

26
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Misalnya: Rp. 747.703 - Rp. 5.630 = Rp. 539.635.

. Potongan Jamsostek 4,89 % : potongan penghasilan dari Jaminan Sosial

Tenaga Kerja sebesar 4,89% dari upah sebUlisii?.
Misalnya : Upah sebulan/UM&ebesar Rp. 474.500 x 4, 89% = Rp. 23.203

. Pajak Upah : pajak upah diberlakukan apabila upah dalam satumelebihi

Upah Minimum Regional per harinya. Ketentuan laan gemberlakuan pajak
upah adalah didasarkan pada status dari tenagatkesgbut.

Upah yang diterima: hasil dari besarnya upah kotor dikurangi besarnya
potongan Jamsostek 4,89% serta dikurangi besaajsia ppah.

Misalnya Rp. 474.500,- — Rp.. 23.203 - Rp. Op= £51.297 ,-

Tanda Tangan : diisi dengan tanda tangan atau cap jempol demepma

upah.



‘(\\\9"\ I

‘(\‘“)'.\ |

‘(\\\o'.\ |

‘(\“9'.\ |

‘(\\\9"\ \

\\\\9“\ I

‘(\\\9"\ I

‘(\‘“)'.\ |

‘(\\\o'.\ |

‘(\“9'.\ |

‘(\‘“)\ |

\\\\9“\ I

‘(\\\9"\ \

‘(\‘“)'.\ |



29

4.2. Praktek Menghitung Upah dan Cara Pengisian D#&r Upah Tenaga
Kerja Kontrak
Untuk penghitungan upah bagi tenaga kerja kontedi& gang dibuat harus
mendapatkan persejutuan dari Ajun/ KPGT Garahalebiér dahulu. Setelah
disetujui data tersebut dapat diterima oleh yantaksanakan pembayaran yang
kemudian langsung diberikan kepada tenaga yangiogkatan.

Cara pengisian :

a. Kantor : diisi berdasarkan tempat keberadaan KPH selkagéor utama

b. Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan/ TPK/ Urusan : diisi berdasarkan
tempat atau bagian dimana pekerja tersebut ditdwpat

c. No. Bukti : diisi dengan menggunakan nomor tertentu sebagjei bahwa
pembayaran upah tenaga kerja harian telah dilakaana

d. Kode Pembukuan : diisi dengan menggunakan kode tertentu olehbpgja
yang berwenang memberikan upabh.

e. Nama/ Status Keluarga : diisi berdasarkan nama tenaga kerja yang berhak
dan berkepentingan untuk menerima upah.

f. Upah : besarnya upah yang diberikan oleh Perum Perhat@m@p harinya.
Untuk saat ini besarnya upah bagi tenaga kerjar&brsiebesar Rp. 12.620,00
per hari.

g. Jumlah Hari : diisi berdasarkan jumlah hari kerja yang teléktdpkanoleh
pihak Perum Perhutani.

h. Jumlah Upah : jumlah dari upah tiap hari sebesar Rp. 12.62@j@8likan
dengan jumlah hari kerja selama 25 hari.

I. Jamsostek4,89% : tambahan penghasilan dari Jarninan Sosial Terkaga
sebesar 4,89% dari jumlah upah.

Misalnya : Jumlah upah sebesar Rp. 315.500 maka&3Ep500 x 4,89% =
Rp. 2.808,00

j-  Tunjangan Penghasilandan lainnya : pemberian diluar upah pokok atau
dapat dikatakan tunjangan penghasilan yang dibemkeh Perum Perhutani
untuk kesejahteraan tenaga kerjanya.

29
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Upah Kotor : hasil dari jumlah upah ditambah dengan Jamsas&¥46 serta
tunjangan penghasilan dan lainnya.

Misalnya : Jumlah upah Rp. 315.500,00 + Jamsogt@0%) Rp. 2.808,00 +
Tunjangan penghasilan dan lainnya ( Rp. 209.5005.428,00

Potongan Jamsostek: potongan dari Jarninan Sosial Tenaga Kerja sebes
4,89% dari jumlah upah.

Misalnya : jumlah upah Rp. 315.500,00 maka Rp. 31%00 x 4,89% =
Rp.15.428,-

. Pajak Upah : pajak upah diberlakukan apabila upah dalam satumelebihi

upah minimum regional per harinya. Ketentuan la@mperian pajak upah
didasarkan pada status dari tenaga kerja terdgéhpah kotor - tingkat upah) x
5%.

. Upah yang diterima : hasil dari besarnya upah kotor dikurangi besarny

potongan Jamsostek 4,89% serta dikurangi besaajsia ppah.

Misalnya: Rp. 540.428,00 - Rp. 15.428,00 - Rp.Rp= 525.000,-

Tanda Tangan : diisi dengan tanda tangan atau cap jempol damepma
upah.

Keterangan : diisi dengan jenis pekerjaan
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Selain upah pokok, tenaga kerja harian atau tekaga kontrak juga mendapat
tambahan penghasilan di luar upah pokok yang betupangan penghasilan.
Tunjangan yang diterima oleh tenaga kerja harianpma tenaga kerja kontrak
tidak berbentuk benda seperti tunjangan beras, guteyak dan lain sebagainya,
juga tidak berbentuk pelayanan seperti tunjangaehagan, tunjangan rumah dan
lain-lain, namun tunjangan yang diterima oleh ten&grja kontrak dan tenaga
kerja harian diwujudkan dalam bentuk uang.

Tunjangan penghasilan yang diterima oleh tenaga karian jumlahnya
lebih. besar dibandingkan dengan tunjangan perghasiang diterima oleh

tenaga kerja kontrak.

4.3.Praktek Menghitung Upah dan Cara Pengisian Da#ir Upah Tenaga

Kerja Musiman
Untuk penghitungan upah bagi tenaga kerja musimaampir sama dengan

penghitungan upah untuk tenaga kerja kontrak, yaegbedakan yaitu tenaga

kerja musiman tidak mendapatkan tunjangan-tunjangan

Cara pengisian :

a. Kantor : diisi berdasarkan tempat keberadaan KPH seltagéor utama.

b. Bagian Kesatuan Pemangkutan Hutan/ TPK/ Urusan: diisi berdasarkan
tempat atau bagian dimana pekerja tersebut ditéwapat

c. No. Bukti : diisi dengan menggunakan nomor tertentu sebgjei bahwa
pembayaran upah tenaga kerja harian telah dilakaana

d. Kode Pembukuan : diisi dengan menggunakan kode tertentu olehbpéja
yang berwenang memberikan upabh.

e. Nama dan Tempat Tinggal Pekerja: diisi berdasarkan nama dan tempat
tinggal tenaga kerja yang berhak dan berkepentingauk menerima upah.

f. Upah : besarnya upah yang diberikan oleh Perum Perhuthruk saat ini
besarnya upah bagi Tenaga Kerja Musiman, bila mktak pekerjaan selama

satu hari penuh (8 jam) sebesar Rp. 17.000,-
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. Jumlah Hari : diisi berdasarkan jumlah hari kerja yang telaetdpkan oleh

pihak perum perhutani.

. Jumlah Upah : jumlah dari upah tiap hari sebesar Rp. 17.00kali#&an

dengan jumlah hari kerja.
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4.4.Praktek Menghitung Upah dan Cara Pengisian Daéir Upah Lembur

Setiap karyawan baik pegawai negeri sipil non lexgypegawai perum,

tenaga kerja harian, kontrak, maupun tenaga kegsiman dapat dapat dikenai
lembur. Karena sehubungan dengan program limakieaja yang dilaksanakan
oleh Perum Perhutani KPH Jember, maka hari ke gsabtu) merupakan hari
yang terhitung sebagai upah lembur bagi karyawaa pabrik Gondorukem dan
Terpentin Garahan tersebut. Karyawan yang melaksandembur berhak
menerima upah lembur yang terdiri atas uang lendaur uang makan yang
dibayar di luar upah pokok. Saat ini Pabrik Gon#lern dan Terpentin Garahan
menentukan besarnya uang lembur Rp. 950,00 perganuang makan ditetapkan
sebesar Rp.3.100,00 per hari. Banyaknya jam yaggndkan sama dengan
melakukan aktivitas kantor atau pabrik, dimulai giu@7.00 WIB dan berakhir
pada pukul 15.00 WIB yaitu sebanyak 8 jam dalam kati.

Prosedur pengisian penghitungan upah lembur adaladgai berikut :

a. Nama: diisi berdasarkan nama tenaga kerja yang mataksa lembur.

b. Alamat : diisi berdasarkan alamat tenaga kerja yang raatekkan lembur.

c. Perincian : diisi dengan keterangan jenis pekerjaan haritdiaggal lembur.

d. Volume (jam/ hari) : diisi dengan jumlah jam dalam satu hari yaitlapan
jam.

e. Tarif : diisi dengan besarnya tarif lembur perjam y#&tu 950,00 dan diisi
dengan besarnya tarif uang makan perhari Rp. 3000,

f. Kotor : diisi dengan jumlah dari hasil perkalian antémaf uang lembur
dengan jumlah jam serta hasil perkalian antardr@akan dengan banyaknya
hari lembur.

Misalnya : (8 x Rp. 950,00 = Rp.7.600,00) + (1 x BA.00,00) =
Rp. 10.700,00

g. Bersih : Diisi dengan jumlah uang lembur ditambah denganlah uang
makan.

Misalnya: Rp. 7.600,00 (uang lembur dalam 8 jamiRp. 3.100,00 (uang
makan dalam 1 hari ) = Rp. 10.700,00
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Tanda tangan/ Cap jempol: diisi dengan tanda tangan atau cap jempol
karyawan yang melaksanakan lembur.

Seksi Tanda Tangan/Cap Jempoai diisi dengan indentitas nama, alamat dan
tanda tangan. Untuk indentitas nomor satu diisgdarketerangan dari Kepala
Urusan Keuangan sedangkan indentitas nomor duadgiyan keterangan

dari karyawan yang menerima upah lembur.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya sestdaslarkan

pelaksanaan Praktek Kerja Nyata di Pabrik Gondonudlan Terpentin Garahan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. prosedur administrasi pembayaran upah yang dilakukéeh Pabrik

38

Gondorukem dan Terpentin Garahan sebelum membgar tenaga kerja
harian atau tenaga kerja kontrak dan sebelum memhgah lembur adalah
sebagai berikut :

a. tenaga kerja harian;

Data yang telah diperiksa oleh bendahara KPH Jetald@tung selama 25
hari kerja, maka data tersebut dapat dikatakan geddma satu bulan.
Kemudian upah tersebut ditambahkan dengan tunjapegaghasilan yang
dikurangi dengan pajak upah yang merupakan tingkdtis dari tenaga
kerja tersebut. Untuk tenaga kerja harian upahmaaktu bulan antara satu
dengan yang lainnya tidak sama, karena menghitwerggath lamanya

masa kerja dari tenaga kerja tersebut.

. tenaga kerja kontrak;

Data yang terhitung selama 25 hari kerja ditambahgdn tunjangan
penghasilan yang kemudian dikurangi dengan pajak yang merupakan
tingkat status dari tenaga kerja tersebut. Didadata bulan antara tenaga
kerja yang satu dengan yang lain mendapatkan uakamdumiah yang
sama. Untuk saat ini tarif upah tenaga kerja kéntdéetapkan Rp
12.620,-/ hari. Yang membedakan hasilnya adaladkpgpah yang dilihat

dari status tenaga kerja tersebut.

. tenaga kerja musiman;

Data yang terhitung selama 13 hari kerja tanpa @qgei#tan tunjangan,
jadi di dalam satu bulan tenaga kerja ini mendapatidua Kkali
pembayaran upah. Untuk saat ini tarif upah tenasygkmusiman bila
tenaga kerja tersebut melakukan pekerjaan penubmdaatu hari
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ditetapkan sebesar Rp. 17.000,-/ hari. Bila teragg tidak melakukan
pekerjaan penuh dalam satu hari maka tarif upah dkarangi.

2. prosedur upah lembur pada Pabrik Gondorukem dapemgn Garahan,
dihitung dengan cara per jam dan ditambah dengag meakan. Sehubungan
dengan program lima hari kerja yang dilaksanakah BlerunPerhutani KPH
Jember, maka Pabrik Gondorukem dan Terpentin Garaha ke-enam atau

hari Sabtu dihitung sebagai upah lembur.

39



DAFTAR PUSTAKA

Handoko, TH. 1992 ,Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia,
Yogyakarta : BPFE

Kansil, 1997 Pokok-Pokok Hukum Jamsostek. Jakarta : Pustaka Sinar Harapan
Manullang, 1990Manajemen Personalia. Jakarta : Ghalia Indonesia

Martoyo, S. 1990 Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi 2, Yogyakarta :
BPFE

Ranupandojo, 1991Evaluasi Jabatan. Yogyakarta : BPFE, Universitas Gajah
Mada

Siagian, S. 199X erangka Dasar |Imu Administrasi. Jakarta : Rineka Cipta
Saksono, S . 1990mu Kepegawaian. Yogyakarta : Kanisius

Soekarto, K. 1993Administrasi Kepegawaian. Jakarta : Ghalia Indonesia
Sugandha, D . 199@dministrasi. Jakarta : Intermedia

40



